





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi kebutuhan yang sangat komplek bagi manusia 
karena merupakan bagian dari kelangsungan hidup yang terus berkembang. 
Pendidikan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam mengembangkan 
potensi manusia agar dapat membentuk kepribadian yang baik secara lahir 
dan batin, berahklak mulai serta bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan 
juga memiliki peranan penting dalam mencapai cita-cita bangsa serta 
mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 
ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”1. 
Sistem pendidikan di Indonesia harus memfokuskan pada keberhasilan 
peserta didik yang diarahkan pada Life skill yang kemudian hari dapat 
menopang kesejahteraan peserta didik itu sendiri untuk keluarganya serta 
masa depannya dengan kehidupan yang baik di masyarakat. Bagian dari 
                                                             




tujuan pendidikan nasional adalah pembangunan sumber daya manusia yang 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesuksesan dan 
kesinambungan pembangunan nasional. Oleh karena itu, yang menjadi 
syarat utamanya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
diiringi dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sehingga selaras dengan tujuan pembangunan nasional yang dicapai.2 
Untuk mencapai tujuan sistem pendidikan nasional  kualitas sumber 
daya manusia (SDM) harus ditingkatkan melalui berbagai program 
pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah berdasarkan 
kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan (IMTAK). 
Peningkatan IMTAK sebagai syarat untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa ini akan lebih efektif apabila dilakukukan melalui sistem pendidikan 
agama yang sistematis, efektif dan efisien baik melalui jalur kelembagaan 
pendidikan agama, maupun melalui proses pembelajaran bidang studi 
(pelajaran pendidikan yang diberikan di sekolah umum).3 
Kemuhamadiyahan adalah salah satu mata pelajaran pokok di semua 
lembaga pendidikan Muhammadiyah. Dari pendidikan dasar, menengah 
hingga perguruan tinggi dibawah naungan Muhammadiyah. Semua tingkat 
pendidikan tersebut wajib melaksanakan pendidikan kemuhamadiyahan. 
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Kemuhamadiyahan merupakan pelajaran pokok yang memiliki tujuan agar 
dapat diamati, dipahami dan dihayati oleh setiap peserta didik. Selain itu 
pelajaran kemuhamadiyahan di sekolah diharakan agar kelak peserta didik 
bersedia dengan suka rela mengamalkan berbagai prinsip keyakinan dan 
cita-cita persyarikatan Muhammadiyah4. 
Dalam kegiatan workshop “ Menghidupkan Nilai-nilai Muhammadiyah 
dalam Pembelajaran” yang dilaksanakan di Grand Sargede Universitas 
Ahmad Dahlan, Dr. Supratman DEA mengatakan bahwa: 
“Proses pendidikan Muhammadiyah yang berlangsung di institusi 
mencakup nilai-nilai kesopanan, toleransi, kehormatan, kejujuran, 
bertanggung jawab, bekerja sama, beribadah dll. Penanaman nilai-nilai 
tersebut dapat dilakukan melalui keteladanan. selain itu, pendidikan tidak 
boleh hanya sebatas transfer knowledge sehingga yang terjadi adalah 
pendidikan hanya sebatas mencetak angka-angka”5.  
 Menghidupkan nilai-nilai kemuhamadiyahan dan kualitas pembelajaran 
kemuhamadiyahan tidak terlepas dari metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran merupakan salah satu alat pendidikan yang penting dan besar 
peranannya dalam berhasil atau tidaknya pendidikan. Metode pembelajaran 
kemuhamadiyahan pada prinsipnya sama dengan metode mengajar 
pengetahuan umum, walaupun demikian hendaknya dalam pemakaian 
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metode disesuaikan dengan berbagai faktor, misalnya situasi yang sedang 
berlangsung kegiatan belajar mengajar, materi yang sedang disampaikan, 
alat yang tersedia, atau kemampuan guru sendiri dalam menggunakan 
metode atau sebagai pelaksana metode serta tingkat kemampuan siswa, yang 
semuanya itu disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Beraneka 
macam metode mengajar agar guru agama dapat secara fleksibel dalam 
menggunakan bermacam-macam metode sesuai dengan ketentuan yang 
telah ada. Maka guru harus mengetahui dan sanggup untuk menggunakan 
metode mengajar sesuai dengan kebutuhan6. 
Pendidikan kemuhamadiyahan menjadi kurikulum wajib yang harus 
disampaikan kepada siswanya di setiap semester sebagai kurikulum khasnya 
di sekolah Muhammadiyah. Pembelajaran kemuhamadiyahan dapat 
disampaikan dengan menggunakan metode yang inovatif sehingga persepsi 
murid terhadap pembelajaran kemuhamadiyahan baik. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
Kemuhamadiyahan di SMK  Muhammadiyah 1 Pasuruan ada yang bermain 
hand phone dalam kegiatan belajar, tidur, bercerita sendiri dengan 
temannya, serta perasaan jenuh muncul ketika pembelajaran. Permasalahan 
diatas tidak lepas dari persepsi siswa, hal ini dikarenakan siswa  
menganggap pelajaran kemuhamadiyahan sangat sulit untuk diterima karena 
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ideologi yang diterima pada pendidikan kemuhamadiyahan berbeda dengan 
apa yang mereka dapatkan sebelumnya di sekolah7. 
Persepsi dapat timbul karena pengaruh lingkungan sosial yang ada di 
sekitar individu. Namun persepsi siswa terhadap pembelajaran 
kemuhamadiyahan di sekolah dipengaruhi oleh lingkungan yang ada di 
sekitar sekolah baik guru mata pelajaran, mata pelajaran maupun siswa yang 
ada dilingkungan sekolah tersebut. 
Siswa SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan mayoritas terdiri dari latar 
belakang keyakinan dan pemahaman keluarga adalah keluarga Nahdhatul 
Ulama, terlebih lagi mayoritas mereka juga lulusan SMP yang bukan dari 
sekolah dibawah naungan Muhammadiyah. Hal inilah yang mengakibatkan 
pelajaran Kemuhamadiyahan merupakan hal yang baru bagi siswa tersebut. 
Berkaitan dengan uraian di atas dan untuk mengetahui persepsi siswa 
tentang pembelajaran kemuhamadiyahan, maka peneliti mengambil judul 
“Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Kemuhamadiyahan di SMK 
Muhammadiyah 1 Pasuruan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran  kemuhamadiyahan di 
SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran  
kemuhamadiyahan di SMK Muhammadiyah 1 Pasuruan. 
 
D. Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 
teoritis maupun secara praktis, yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi pada pendidikan 
tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran kemuhamadiyahan. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
berupa: 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
terhadap pembelajaran Kemuhamadiyahan.  
b. Bagi peneliti lainnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 





E. Batasan Istilah 
1. Persepsi 
Persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam 
otak8. Menurut Jonathan Ling dan Jonathan Catling persepsi adalah 
serangkaian proses rumit yang melaluinya, kita memperoleh dan 
menginterpretasikan informasi indrawi9. 
 Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
persepsi adalah suatu proses menginterpretasikan stimulus (rangsangan) 
oleh  alat indra. Persepsi yang dimaksud peneliti disini adalah penilaian 
(pendapat) siswa terhadap pembelajaran kemuhamadiyahan yaitu pada 
materi dan metode. 
2. Pembelajaran Kemuhamadiyahan  
 Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa10. Menurut 
Zainal Arifin pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau 
kegiatan yang sistematis bersifat interaktif dan komukatif antara 
pendidik dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk 
menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan 
belajar peserta didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru 
secara fisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah 
dilakukan11. 
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 Kemuhamadiyahan merupakan kata dari “Muhammadiyah”. 
Penggunaan kata Muhammadiyah dimaksudkan untuk menisbahkan 
(menghubungkan) dengan ajaran dan jejak perjuangan nabi Muhammad. 
Secara bahasa berarti pengikut Nabi Muhammad. Sedangkan secara istilah 
adalah organisasi Islam yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan dengan 
maksud agar umat Islam melaksanakan ajaran Islam sesuai dengan yang 
dituntunkan oleh Nabi Muhammad12.  
 Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran kemuhamadiyahan 
adalah proses kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan pengertian dan pemahaman  
tentang ajaran agama Islam menurut Muhammadiyah. Pada penelitian ini 
peneliti membatasi pembelajaran kemuhamadiyahan yaitu pada materi dan 
metode. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan ini dapat terselesaikan dengan baik, maka diperlukan 
adanya sistematika penulisan yang terbagi menjadi lima bab yaitu: 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah dan sistematika penulisan. 
BAB II : Kajian Pustaka 
Pada bab ini akan dibahas teori yang terkait dengan judul penelitian. 
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BAB III : Metode Penelitian 
Pada bab ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian, objek penelitian, jenis 
data, teknik pengumpulan data dan tehnik analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian 
Pada bab ini berisi tentang penyajian data dari hasil penelitian yang 
didapatkan selama proses penelitian. 
BAB V: Penutup 
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
